Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi  &-1SSN:2549-4236, p-ISSN: 1411-8939

Lembaga Penellitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Vol 24, No 2 (2024): Juli, 1758-1762
DOI: 10.33087/jiubj.v24i2.5239

Peran Pengembangan Karir dan Komunikasi Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Incasi Raya Group

M. Rizki Habibie, Sri Novianti*, M. Hariski, Farhan Ramdhani, Bagus Pramusintho
Universitas Jambi
*Correspondence: noviantisri6é@unja.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir dan komunikasi organisasi
terhadap kinerja karyawan di PT Incasi Raya Group. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei dengan menggunakan kuesioner
yang disebarkan kepada karyawan PT Incasi Raya Group. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi
linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, begitu juga dengan komunikasi organisasi. Selain itu, kedua variabel
tersebut secara simultan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: career development, organizational communication, employee performance

Abstract. This research aims to determine the influence of career development and organizational
communication on employee performance at PT Incasi Raya Group. The research method used is descriptive
quantitative using primary data obtained through a survey using a questionnaire distributed to employees of PT
Incasi Raya Group. Data analysis was carried out using multiple linear regression. The results of the analysis
show that career development has a positive and significant influence on employee performance, as does
organizational communication. Apart from that, these two variables simultaneously also have a positive and

significant effect on employee performance
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PENDAHULUAN
Pengelolaan sumber daya manusia
sangat  penting untuk  menyeimbangkan

kemampuan dan kebutuhan karyawan. Karyawan
adalah faktor utama yang menentukan seberapa
lancar aktivitas di sebuah perusahaan (Badrul &
Utami, 2022). Kinerja karyawan sangat penting
untuk kemajuan perusahaan karena Kkinerja
individu berdampak pada kinerja tim, yang pada
gilirannya berdampak pada kinerja perusahaan
secara keseluruhan (Fadhilla & Nurdina, 2017).
Di dunia modern yang serba maju,
tenaga kerja manusia yang handal sangat penting
bagi perusahaan. Perusahaan membutuhkan
pekerja yang berprestasi tinggi, inisiatif, dan
proaktif yang bertanggung jawab sepenuhnya
atas kemajuan Kkarir dan perusahaan. Memahami
kinerja karyawan sangat penting untuk kemajuan
dan peningkatan perusahaan. Untuk dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan, sangat
penting untuk memahami Kkinerja karyawan.
Upaya seorang karyawan untuk maju dalam
karirnya setelah bekerja di berbagai posisi dan
lingkungan dikenal sebagai pengembangan karir.
Pergerakan individu ke dalam dan keluar dari
posisi, pekerjaan, dan pekerjaan yang biasa

dilakukan oleh organisasi dikenal sebagai karier
planning dan pengembangan (Wahyuni et al.,
2022). Pengembangan karir adalah upaya untuk
mempersiapkan Kkarir seseorang untuk masa
depan yang lebih baik. Ini adalah upaya untuk
meningkatkan keterampilan karyawan untuk
memenuhi  kebutuhan pekerjaan atau Karir
melalui pendidikan dan latihan (Wirayudha &
Adnyani, 2020).

Perusahaan melakukan tindakan formal
yang disebut pengembangan karir untuk
memastikan bahwa individu dengan standar dan
pengalaman yang tepat tersedia jika dibutuhkan

(Mondy, 2008). Selain itu, perusahaan
membutuhkan karyawan yang aktif dan
berdedikasi, yang berarti mereka dapat

berkomunikasi dengan baik antara satu sama lain
dan  perusahaan.  Komunikasi  organisasi
memungkinkan  komunikasi  dan  jaringan
hubungan yang bergantung satu sama lain untuk
mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau
berubah-ubah (Oktaviana & Widayatmoko,
2018). Komunikasi organisasi adalah proses di
mana individu mengelola dan menafsirkan
tindakan dan petunjuk yang disengaja dan tidak
disengaja dalam hubungan langsung maupun tak
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langsung dalam organisasi tertentu. Istilah
"komunikasi  organisasi”*  mengacu  pada
penafsiran pesan yang dikomunikasikan oleh
satuan komunikasi dalam suatu organisasi
(Andina et al., 2021).

Kinerja  karyawan, di sisi lain,
didefinisikan sebagai pencapaian output kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu dan sesuai dengan
standar yang ditentukan oleh organisasi
(Syahputra et al.,, 2013). Kinerja karyawan
didefinisikan sebagai kualitas dan kuantitas
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan selama
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
diberikan kepadanya sesuai dengan standar yang
ditentukan oleh perusahaan (Arda, 2017). Kinerja
pekerja dipengaruhi oleh tiga faktor: bakat dan
kemampuan, persepsi peran, dan usaha (Sari et
al., 2021).

Karyawan harus dimotivasi untuk
melakukan lebih banyak daripada yang mereka
bisa lakukan karena kapasitas dan kemampuan
mereka saja tidak cukup untuk mencapai kinerja
yang optimal. Beberapa faktor menyebabkan
pekerja kurang berprestasi. Pertama, kepuasan
non-pekerjaan seperti pendapatan, keamanan,
dan posisi yang lebih baik. Kinerja karyawan
dapat diukur dalam dua dimensi: (1) perilaku
yang membantu menghasilkan barang atau
layanan, disebut kinerja tugas, yang berbeda
untuk setiap pekerjaan dan biasanya ditentukan
oleh peran dan dijelaskan dalam deskripsi
pekerjaan; dan (2) perilaku dalam konteks,
adalah  perilaku yang membantu tujuan
organisasi dengan membantu lingkungan sosial
dan psikologis organisasi. Ini mencakup hal-hal
yang tidak berkaitan dengan pekerjaan, seperti
menjadi proaktif, berinisiatif, bekerja sama, atau
antusias (Villagrasa et al., 2019).

Melakukan perencanaan Karir untuk
memperbaiki Kkarir dan kehidupan seseorang
dikenal sebagai pengembangan karir (Handoko
& Rambe, 2018). Karir seorang karyawan sangat
penting karena karyawan perusahaan tidak hanya
ingin mendapatkan apa yang mereka miliki
sekarang, tetapi juga ingin meningkatkannya.
Upaya individu seorang karyawan untuk
mencapai tujuan karir mereka dikenal sebagai
pengembangan karir. (Hapsoro et al., 2022).
Ketika seseorang berkembang dalam Karir
mereka dan ditempatkan di perusahaan yang
sesuai, ini disebut pengembangan Kkarir
(Mushthofa & Handoyo, 2023). Namun, karena
banyak faktor yang berpengaruh, pengembangan
karir setiap anggota organisasi tentunya tidak

sama. Kemampuan intelektual dan
kepemimpinan adalah kemampuan penting untuk
sukses dalam karir. Kemampuan Manajemen:
Ketiga kemampuan ini pasti ada di setiap
karyawan atau anggota organisasi, terutama
mereka yang potensial yang ingin maju dalam
karir mereka.

Dalam konteks organisasi, komunikasi
adalah proses mengirimkan pesan atau informasi
yang terdiri dari ide, fakta, pikiran, dan perasaan
antara dua atau lebih individu secara efektif dan
mudah dipahami. Dalam komunikasi, seseorang
(komunikator) mengirimkan stimuli, biasanya
melalui simbol verbal (Haryani, 2010). Pendapat
lain, komunikasi adalah proses di mana orang
bertukar ide, informasi, atau pemahaman satu
sama lain (Bahrozi, 2015). Jadi, komunikasi
adalah proses mengirimkan pesan satu sama lain
melalui media yang menghasilkan informasi.
Seringkali, desain organisasi mengabaikan
komunikasi horisontal yang tersedia.
Komunikasi horisontal sangat penting untuk
menggabungkan dan mengatur berbagai tugas
yang ada dalam organisasi. Seringkali, teman
sejawat harus berkomunikasi untuk mengatur
dan memenuhi kebutuhan sosial. Tujuan
penelitian ini adalah untuk  mengetahui
bagaimana variabel komunikasi organisasi dan
pengembangan Kkarir secara bersamaan dan
parsial memengaruhi Kinerja karyawan.

METODE

Penelitian  deskriptif  kuantitatif ini
mempelajari hubungan antar variabel melalui
analisis data numerik dari karyawan PT. Incasi
Raya Group. Data utama penelitian ini berasal
dari jawaban responden survei yang dibagikan
kepada 39 karyawan PT. Incasi Raya Group.
Data ini dikumpulkan dari perusahaan atau
pihak yang terkait, seperti laporan tentang
kinerja, struktur organisasi, dan jumlah pekerja.
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan
variabel yang diamati (Ghozali, 2013). Caranya
adalah dengan membuat tabel distribusi
frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat
perolehan nilai atau skor dari variabel yang
dipelajari termasuk dalam kategori. Untuk
menjelaskan ~ hubungan  antara  variabel
independen dan variabel dependen, analisis
statistik inferensial digunakan. Selain itu,
statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis hipotesis. Untuk memenuhi kebutuhan
ini, alat statistik yang dikenal sebagai regresi
berganda digunakan. Uji signifikansi simultan
(uji statistik F) digunakan untuk menentukan
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apakah semua variabel independen yang
dimaksudkan dalam model ditemukan. Uji
signifikansi parameter individual (uji statistik t)
menunjukkan seberapa besar pengaruh satu
variable independen terhadap variasi variable
dependen.

HASIL

Gambar 1 menunjukkan bahwa titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, artinya model regresi dalam
penelitian  ini  layak  digunakan  untuk
memprediksi kinerja karyawan PT. Incasi Raya
Group. Sedangkan Gambar 2 menjelaskan hasil
heteroskedastisitas yang dapat dilihat bahwa
tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik
menyebar, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model penelitian
ini. Selanjutnya Tabel 1 terdapat hasil uji
multikolinearitas dari masing-masing variabel
memiliki nilai VIF di bawah 10,00; yang artinya
tidak ada gejala multikolonieritas dalam data,
sehingga model penelitian ini layak dilanjutkan.
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Gambar 2
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Tabel 1

Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Bebas Koefisien Regresi  Std.eror Beta t hitung Sig. VIF
(Const.) 8.417 4.862 1.731 0.092
X1 = Pengembangan Karir 0.374 0.152 0.351 2.454 0.019 1,699
X2 = Komunikasi Organisasi 0.417 0.125 0.477 3.337 0.002 1,699

R 0.753
F Hitung 23.507

Adjusted. R Square 0.542
Sig F 0.000

R. Square 0.566

Sumber: data olahan

Tabel 1 juga menunjukkan koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,566 yang
menunjukkan bahwa sebesar 56,6% kinerja
karyawan dipengaruhi pengembangan karir dan
komunikasi organisasi. Faktor lain di luar
pengembangan karir dan komunikasi organisasi
mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar 43,4%.
Hasil penelitian ini didukung penelitian Lestari et
al., (2024) dan Hariski et al., (2022) yang
menemukan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi faktor komunikasi organisasi dan
pengembangan karir.

Hasil penelitian pada Tabel 1 terlihat
bahwa variabel pengembangan karir (X1)
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan (Y); hasil penelitian
ini didukung penelitian Qustolani & Rusyanti,
(2021) yang menemukan bahwa pengembangan
karir dapat membantu meningkatkan kinerja dan
menunjukkan bahwa karyawan akan merasa
terdorong untuk meningkatkan kinerja mereka
jika ada pengembangan karir (Manggis et al.,
2018). Kinerja juga dipengaruhi secara langsung
oleh pengembangan karir (Sapta & Sudja, 2018).
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Di sisi lain, kinerja karyawan (Y) juga
dipengaruhi ~ secara  signifikan  variabel
komunikasi organisasi (X2). Setiap organisasi
membutuhkan sistem ini untuk melaksanakan
operasi internal dan eksternal, yang berpengaruh
pada kemampuan organisasi untuk mencapai dan
mempertahankan kemajuan. Untuk organisasi
yang lebih besar, desain sistem komunikasi
sangat penting karena sistem ini dapat memberi
organisasi kemampuan untuk menangani kondisi
eksternal, menjaga operasi fungsi internal, dan
memahami dan melakukan perubahan yang
diperlukan (Winoto et al., 2022).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini  menyimpulkan
bahwa pengembangan karier dan komunikasi
organisasi secara simultan dan parsial
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
karyawan pada PT Incasi Raya Grup.
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